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ABSTRAK 

Wandi Gunawan, L021201030 “Distribusi Ukuran Udang Air Tawar Macrobrachium idae 
(Heller, 1862) di Danau Tempe, Kabupaten Wajo”.dibimbing oleh Sharifuddin Bin Andy 
Omar sebagai pembimbing utama dan Joeharnani Tresnati sebagai pembimbing 
pendamping. 

Udang air tawar mempunyai peranan penting dalam menjaga keseimbangan 
ekosistem. Salah satunya adalah sebagai komponen mata rantai makanan. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui aspek biologi yaitu Distribusi ukuran udang air tawar 
Macrobrachium idae (Heller, 1862) di Danau Tempe, Kabupaten Wajo. Penelitian ini 
dilaksanakan selama tiga bulan yaitu bulan Oktober, November 2023 dan Maret 2024. 
Pengambilan sampel penelitian ini dilakukan sebanyak 6 kali yaitu tiga kali pada bulan 
gelap dan tiga kali pada bulan terang. Jumlah keseluruhan sampel udang air tawar yang 
diperoleh selama pengambilan sampel yaitu 497 ekor. Jumlah sampel udang yang 
diperoleh pada fase bulan gelap yaitu 267 ekor dan jumlah sampel udang yang diperoleh 
pada fase bulan terang yaitu 230 ekor. Distribusi frekuensi panjang tubuh udang air tawar 
(M. idae) berdasarkan hasil pengukuran kisaran ukuran panjang pada udang betina 
sampel dengan frekuensi tertinggi pada bulan Maret pada ukuran 76,74-79,61mm dan 
frekuensi terendah pada ukuran 91,14-94,01 mm di bulan November.  Untuk udang 
jantan dengan frekuensi tertinggi pada Oktober dengan ukuran 88,26-91,31 mm dan 
terendah pada ukuran 88,26-91,31 mm dan 94,02-96,89 mm di bulan Maret. Distribusi 
frekuensi bobot tubuh udang air tawar (M. idae) berdasarkan hasil pengukuran kisaran 
ukuran bobot tubuh udang betina dengan frekuensi tertinggi pada bulan November pada 
ukuran 5,96-6,44 g dan frekuensi terendah pada ukuran 8,41-8,89 g di bulan Oktober. 
sedangkan kisaran ukuran bobot tubuh jantan dengan frekuensi tertinggi pada bulan 
November pada ukuran 6,94-7,42 g dan frekuensi terendah pada ukuran 8,41-8,89 di 
bulan Oktober. Perbedaan jumlah dan ukuran udang dalam populasi di perairan dapat 
disebabkan oleh pola pertumbuhan, migrasi, dan adanya kondisi lokasi yang berbeda 
sehingga mempengaruhi ketersediaan makanan dan suhu perairan. 

 

Kata kunci:  Macrobrachium idae, Distribusi, Fase bulan, Danau Tempe, Kabupaten 
Wajo. 
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ABSTRACT 

Wandi Gunawan, L021201030 "Size Distribution of Orana river prawn Macrobrachium 
idae (Heller, 1862) in Tempe Lake, Wajo Regency ". supervised by Sharifuddin Bin 
Andy Omar as supervisor and Joeharnani Tresnati as co-supervisor.  

Freshwater shrimp have an important role in maintaining ecosystem balance. One of 
them is as a component of the food chain. This research aims to determine the biological 
aspect, namely the Size Distribution of Orana river prawn Macrobrachium idae (Heller, 
1862) in Tempe Lake, Wajo Regency. This research was carried out for three months, 
namely October, November 2023 and March 2024. This research sample was taken 6 
times, that is three times in the new moon and three times in the full moon. The total 
number of freshwater shrimp samples obtained during sampling was 497 individuals. 
The number of shrimp samples obtained in the new moon phase was 267 and the 
number of shrimp samples obtained in the full moon phase was 230. Frequency 
distribution of Orana river prawn (M. idae) body length in November. For male prawn, 
the highest frequency is in October with a size of 88.26-91.31 mm and the lowest is a 
size of 88.26-91.31 mm and 94.02-96.89 mm in March. Frequency distribution of Orana 
river prawn (M. idae) body weight in October. Meanwhile, the range of male body weight 
sizes with the highest frequency in November is 6.94-7.42 g and the lowest frequency is 
8.41-8.89 g in October. Differences in the number and size of shrimp in aquatic 
populations can be caused by growth patterns, migration, and different location 
conditions which affect food availability and water temperature. 

Keywords:  Macrobrachium idae, Distribution, moon phases, Tempe Lake, Wajo 
Regency. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Danau Tempe terletak di wilayah Kabupaten Wajo, Sidrap, Soppeng, Provinsi Sulawesi 

Selatan. Sungai besar yang masuk ke danau ini adalah Sungai Bila dan Sungai Walanae 

(Nasution, 2015). D. Tempe memiliki luas sekitar ±1.000 ha pada musim kemarau, volume 

air sangat sedikit dan hanya ditemukan pada bagian tengah danau saja. Sebaliknya pada 

saat musim hujan luasnya dapat mencapai ±30.000 ha, karena disebabkan air yang meluap 

menggenangi wilayah sekitar danau, sungai menyatu dengan danau dan pada saat normal 

luasnya hanya sekitar ±10.000 ha (Hasnidar et al., 2021). Selain itu, ciri-ciri danau ini adalah 

landai, dangkal dan banyak ditumbuhi oleh tumbuhan air (Aisyah & Nomosatryo, 2016). 

Salah satu sumberdaya perikanan D. Tempe yang telah dimanfaatkan adalah udang air 

tawar. 

Udang air tawar sebagai salah satu komponen jaring makanan berperan penting dalam 

menjaga keseimbangan ekosistem. Udang berperan sebagai pemakan bangkai dan juga 

berperan sebagai makanan bagi hewan yang ukuran tubuhnya lebih besar. Keberadaan 

berbagai jenis udang air tawar dapat dijadikan indikator biologis terhadap kualitas 

ekosistem perairan (Agustina et al., 2016). Udang air tawar mempunyai peranan penting 

dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Salah satunya adalah sebagai komponen mata 

rantai makanan. Keberadaan berbagai jenis udang air tawar dalam suatu sungai dapat 

dipergunakan sebagai indikator kualitas suatu perairan, serta dapat meningkatkan kualitas 

kondisi lingkungan perairan sungai tersebut (Hasanah, 2020).   

Udang merupakan salah satu organisme akuatik yang rentan terhadap perubahan 

lingkungan terutama yang diakibatkan oleh aktivitas manusia baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Limbah-limbah bahan buangan yang dihasilkan oleh berbagai aktivitas 

manusia tersebut mempengaruhi kualitas perairan baik fisik, kimia, dan biologis, 

diantaranya terhadap distribusi dan keanekaragaman udang. Setiap jenis udang agar dapat 

hidup dan berkembang biak dengan baik harus dapat menyesuaikaan diri dengan kondisi 

lingkungan dimana udang itu hidup (Kusbiyanto, 2009). 

Kegiatan eksploitasi udang di Indonesia saat ini semakin tinggi dan cenderung 

mengabaikan daripada kelestarian sumberdaya udang. Hal ini memberikan dampak yang 

cukup besar dan berpotensi terjadinya overfishing. Hampir semua wilayah pengelolaan 

perikanan Indonesia khususnya untuk ikan pelagis kecil dan besar telah mengalami kondisi 

fully-exploited yang termasuk diantaranya yaitu udang air tawar. Salah satu penyebabnya 

karena nelayan cenderung menangkap udang secara bebas dan tidak memperhatikan 

ukuran hasil tangkap. Menurunnya ukuran udang hasil tangkapan, ini merupakan salah satu 

tanda mulai terjadinya overfishing (Bramana, 2020). Aspek bioekologi udang sangat penting 
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untuk dipahami karena akan menentukan tindakan yang tepat dalam menangani udang 

tersebut.  

Distribusi udang air tawar M. idae di D. Tempe sejauh ini belum banyak diteliti dan 

dilaporkan karena mempunyai lingkungan yang berbeda dengan danau yang lain. Oleh 

sebab itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk mendapatkan data dan informasi mengenai 

distribusi udang air tawar, sehingga diharapkan jadi masukan untuk pengelolaan udang ini 

dimasa mendatang. 

B. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi dan perbandingan ukuran udang 

air tawar M. idae yang tertangkap di D. Tempe, Kab. Wajo, Sulawesi Selatan. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dasar mengenai distribusi dan 

perbandingan ukuran udang air tawar yang terdapat di D. Tempe. Selain itu, hasil yang 

diperoleh dapat menjadi informasi tambahan dalam upaya pengelolaan dan pemanfaatan 

udang air tawar secara optimal dan berkelanjutan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Klasifikasi dan Ciri Morfologi 

Klasifikasi udang air tawar (Gambar 1) menurut WORMS adalah sebagai berikut: 

Kingdom  : Animalia 

Filum   : Arthropoda 

Kelas   : Malacostraca 

Ordo   : Decapoda 

Famili   : Palaemonidae 

Genus   : Macrobrachium 

Spesies  : Macrobrachium idae (Heller, 1862). 

 
Gambar 1.  Udang air tawar Macrobrachium idae (Heller, 1862)  

 Macrobrachium idae di D. Tempe keberadaanya memegang peranan penting dalam 

menjaga keseimbangan ekologis yaitu sebagai pemakan alga, sisa materi organik dan juga 

makanan bagi udang dan udang air tawar lainnya (Purwanto, 2013). Udang air tawar 

memiliki nama ilmiah M. idae atau yang dikenal dengan nama daerah Urang Salo atau 

urang puce (Yusuf et al., 2017). Dunia internasional menyebut udang air tawar dengan 

nama Orana river prawn.  

 Udang M. idae yang diperoleh mempunyai ciri-ciri, periopod II panjang dan langsing, 

carpus lebih panjang dari merus, ukuran pereiopod II, kanan dan kiri sama, chela pereiopod 

II, terdapat tuberkel, tidak berbulu, tidak terdapat gigi rostrum bawah, gigi rostrum: 9 – 11, 

3 buah di belakang lingkar mata (Winarni et al., 2011). Serta tiga gigi mimbar di bagian atas 

dan belakang orbitnya. Dadanya mempunyai lima pasang pereiopods, masing-masing 

didistribusikan ke lima ruas perut. Pereiopods tumbuh sangat panjang pada udang jantan 

dan pendek pada betina (Holthuis, 1955). 

Udang M. idae jantan yang berasal dari Sungai Luk Ulo mempunyai ukuran panjang 

total baku berkisar antara 40,5 mm – 63,3 mm dan udang M. idae betina berkisar antara 
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39,4 mm – 49,7 mm. Udang M. idae jantan yang berasal dari Sungai Kawung mempunyai 

ukuran panjang total baku berkisar antara 41,7 mm – 59,3 mm dan udang M. idae betina 

berkisar antara 32,7 mm – 43,55 mm (Winarni et al., 2011). Menurut Xuan & Tu, 2011 

Organisme jantan dewasa sudah berkembang sempurna dan terkadang organisme betina 

yang bertelur mempunyai cangkang tubuh yang agak lunak dan fleksibel (tampak mengeras 

setelah berganti kulit). 

B. Habitat dan Distribusi 

 Habitat udang Macrobrachium berada dari hulu sampai muara sungai, baik pada 

sungai kecil maupun sungai yang besar, dengan arus yang mengalir kontinyu serta substrat 

dasar sungai dari berlumpur sampai berbatu (Winarni, 2011). Beberapa daerah di Sulawesi 

Selatan seperti Luwu Utara dan Pinrang merupakan habitat Macrobrachium rosenbergii, 

sedangkan Wajo merupakan habitat M. idae (Wahidah et al., 2015). Distribusi M. idae 

tersebar di Madagaskar sampai Filipina, Indonesia dan pulau admiralty (Syahri,1999). 

Spesies M. idae adalah tersebar luas di kawasan Indo-Pasifik Barat, dari Afrika Timur 

hingga Filipina, New Guinea, dan Australia (Short, 2004). 

Udang air tawar bermigrasi ke perairan payau untuk bertelur dan juga kadang-kadang 

untuk menetaskan bentuk larva dan induk yang telah memijah kembali ke air tawar 

(Sudhakar et al., 2014). Banyak ditemukan di daerah dataran rendah, termasuk muara dan 

air tawar yang tergenang. Spesies Macrobrachium tersebar luas di lingkungan yang 

heterogen atau terisolasi secara geografis dengan variasi fenotip karena mereka 

cenderung menunjukkan respon plastis terhadap pengaruh lingkungan yang berbeda 

(Schwander & Leimar, 2011). 

C. Distribusi Ukuran 

  Distribusi tersebut didominasi oleh ukuran yang berbeda, dimana rata-rata habitat 

pengamatan memberikan gambaran khusus bagi ukuran organisme yang menempatinya. 

Berdasarkan pengelompokan parameter lingkungan yang terbentuk menunjukkan bahwa 

fungsi dari beberapa parameter kualitas perairan seperti suhu, kecepatan arus, salinitas, 

oksigen terlarut dan kecerahan dapat menjadi hal penting dalam menilai kesesuaian 

organisme perairan seperti udang air tawar. Selanjutnya semakin besar jumlah jenis 

organisme maka semakin besar pula tingkat keanekaragamannya (Rakasiwi et al., 2022). 

Perbedaan ukuran berat dan panjang antara tiap ikan tersebut dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, dimana terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan 

yaitu faktor dalam dan faktor luar (Nasution, 2015). Faktor dalam, sulit untuk dilakukan 

pengontrolan, sedangkan faktor luar mudah untuk pengontrolannya. Faktor dalam 

diantaranya faktor keturunan, jenis kelamin, parasit dan penyakit. Faktor keturunan, dimana 
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faktor ini mungkin dapat dikontrol dalam suatu kultur, salah satunya dengan mengadakan 

seleksi yang baik bagi pertumbuhannya sebagai induk. Faktor jenis kelamin, kemungkinan 

tercapainya kematangan gonad untuk pertama kali cenderung mempengaruhi 

pertumbuhan, yang menjadi lambat karena sebagian makanan tertuju pada perkembangan 

gonad tersebut (Mawardika, 2021).  Sedangkan yang termasuk faktor luar adalah makanan, 

dalam hal ini makanan adalah faktor yang paling penting karena dengan adanya makanan 

berlebih dapat menyebabkan pertumbuhan ikan menjadi lebih pesat. Faktor luar lainnya 

yang mempengaruhi yaitu kualitas air, misalnya suhu, oksigen terlarut dan karbondioksida 

(Sasmita, 2018). 
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